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1. PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara yang cukup panas dengan iklim tropis. Suhu udara panas meningkat seiring dengan 

bertambah tingginya tahap Pembangunan. Penggunaan material bangunan dibutuhkan sebagai salah satu cara menjaga 

suhu udara agar tetap rendah dan salah satu caranya adalah dengan menggunakan material berupa dinding penyerap. 

Bahan bangunan yang dapat digunakan untuk penyerap dinding adalah  keramik. (Pratiwi, 2022) 

Keramik berpori merupakan keramik yang terdapat pori-pori kecil sehingga fluidanya (porinya 30-70%) bisa 

mengisi membran tersebut. Membran keramik mempunyai kelebihan tahan korosi, perubahan suhu tinggi dan tahan 

terhadap kontaminasi bahan lain. Maka bisa digunakan sebagai bahan filter yang spesifik. Komposisi, ukuran partikel, 

dan temperature sintering adalah beberapa factor untuk menentukan kualitas keramik berpori tersebut (Nasroh, 2020). 

Perbedaan pembuatan keramik berpori dengan keramik biasa adalah adanya tambahan organik sebagai pembentuk pori. 

Macam-macam bahan organik yang dapat digunakan antara lain: Biji salak, serbuk kayu, cellulose, polyvinyl, busa dan 

lain-lain. Karena bahan-bahan organik tersebut akan habis terbakar pada suhu sekitar 400-600℃, dan akan 

meninggalkan jejak pori di dalam badan keramik yang dibuat. Proses pembakaran merupakan tahapan produksi yang 

terpenting dan memberikan pengaruh yang sangat berarti terhadap karakteristik produk keramik yang dihasilkan 

(Siregar, 2019). 

Tanah liat atau clay terbentuk dari proses pelapukan batuan silika oleh asam karbonat Sebagian dibuat dengan 

aktivitas panas bumi.Campuran partikel pasir dan debu dengan bagian tanah liat memiliki sifat yaitu ukuran yang 

berbeda. Clay memiliki daya penyerapan yang baik terhadap perubahan level yang bagus, kelembaban di tanah liat 

permukaan sangat besar (Hikmawan, 2020). Tanah clay sangat keras dalam keadaan kering dan bersifat plastis pada 

kadar air sedang. Pada kadar air lebih tinggi clay bersifat lengket (kohensif) dan sangat lunak. Warna pada tanah clay 

tidak dipengaruhi oleh unsur kimia yang tergandung di dalamnya, karena tidak ada perbedaan yang dominan dimana 

semua hanya dipengaruhi oleh unsur Natrium yang paling mendominasi. Semakin tinggi nilai plastis, grafik yang 

dihasilkan pada masing-masing unsur kimia belum tentu sama. Hal ini disebabkan karena unsur-unsur warna tanah 

dipengaruhi oleh nilai Liquid Limit (LL)  yang berbeda-beda (Subriyer, 2013).  Clay atau tanah liat dapat dijadikan 

sebagai bahan baku pembuatan keramik, clay memiliki sifat lentur (plastis) dan mudah dibentuk. (Utomo, 2010). 

Salah satu bahan pencampuran keramik berpori ialah serbuk yang berasal dari biji salak. 
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Hampir semua daerah di Indonesia dapat ditumbuhi salak, baik yang telah dibudidayakan maupun yang masih 

tumbuh liar. Saat ini banyak industri pengolahan salak yang menghasilkan limbah biji salak. Bagian buah salak yang 

bisa dimakan sekitar 56-65%, sedangkan limbahnya 35-44%, sehingga limbah salak dapat mencapai 35-44% dari 

jumlah salak yang diolah atau dikonsumsi. Biji salak merupakan limbah dari buah salak yang memiliki porsi yang 

lebih besar daripada kulit salak. Biji salak porsinya sebesar 25-30% dari buah salak utuh, sedangkan kulit salak 10-

14%. Berdasarkan perbandingan tersebut, biji salak memiliki potensi yang lebih besar untuk dimanfaatkan. (Qory, 

2021). Biji salak memiliki kandungan kimia utama berupa karbohidrat terdiri dari 28,98% selulosa dan 59,37% 

hemiselulosa berupa glukomanan, serta satu gram biji salak mengandung 0,1637 gram mannose dan 0,0089 gram 

glukosa (Nugroho, 2014). Biji salak memiliki kandungan kimia berupa karbohidrat yang terhitung dari tepungnya 

sejumlah 83,35%, yang terdiri dari 28,98% selulosa dan 59,37% karbohidrat lain yang terindentifikasi sebagai 

hemiselulosa berupa mannam, atau setara dengan 36,28% karbohidrat dari biji salak segar yang terdiri dari 11,90% 

selulosa dan 24,38% mannam. Selulosa dan senyawa aktif yang terkandung pada biji salak ini sehingga dapat dijadikan 

sebagai bioadsorben (Qory, 2021). 

 Berdasarkan pernyataan latar belakang yang diberikan dalam penelitian ini, peneliti melakukan penelitian 

untuk mengetahui apakah biji salak dan clay dapat digunakan sebagai bahan campuran keramik berpori. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui karakteristik keramik berpori bebahan biji salak dan clay menggunakan 

variasi suhu 900℃, 950℃, dan 1000℃ dengan komposisi ( 20% : 80%).  

 

2. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam proses pembuatan material ini yaitu menggunakan metode eksperimen 

secara langsung. 

2.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dari bulan september-oktober 2023 di laboratorium Ilmu Dasar dan Umum Universitas 

Sumatera Utara dan Laboratorium Material Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Medan. 

2.2 Alat dan Bahan Penelitian 

2.2.1  Alat 

jangka sorong, neraca digital, ayakan 100 mesh, beaker glass, oven, furnace dan UTM (Universal tasting 

machine). 

2.2.2  Bahan 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah serbuk biji salak dan clay.  

2.3 Prosedur 

2.3.1  Pembuatan Keramik Berpori 

Biji salak yang telah dibersikan dijemur dibawah sinar matahari lalu dioven pada suhu 230℃, biji salak 

dihaluskan dan diayak dengan ayakan 100 mesh. Dilakukan proses pengeringan clay dibawah sinar matahari selanjutnya 

clay dihaluskan dan diayak menggunakan ayakan 100 mesh. Serbuk biji salak dan clay dicampur hingga homogen 

dengan campuran (20%:80%) dan dicetak. Setelah dicetak selanjutnya dilakukan proses pembakaran sampel dengan 

variasi suhu 900℃, 950℃, dan 1000℃ selama 2 jam lalu didinginkan selama 24 jam. Keramik berpori yang telah 

didinginkan siap untuk dilakukan pengujian daya serap air dan kuat tekan. Karakterisasi pengujian daya serap air dapat 

dihitung dengan menggunakan persamaan: 

Daya serap  air = 
𝑀𝑏− 𝑀𝑘

𝑀𝑘
 x 100 % 

Sedangkan untuk pengujian kuat tekan menggunakan alat UTM (Universal tasting machine). 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pembuatan keramik berpori dengan bahan biji salak dan clay dicetak dengan ukuran (3x3x3) cm3 dan dikompaksi 

dengan tekanan 250 bar selama 15 menit. Keramik berpori diaktivasi dengan variasi pembakaran suhu sebesar 900℃, 

950℃, dan 1000℃ dan didinginkan selama 24 jam. Berikut ini data hasil uji pengukuran daya serap air dan kuat 

tekan. 
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3. 1  Hasil Pengukuran Daya Serap Air Keramik Berpori 

Pengujian daya serap air terbagi atas 3 kali pengulangan pengujian pada setiap sampelnya. Adapun hasil 

pengujian daya serap air dapat dilihat pada Tabel 3.1 

 
Tabel 3.1 Data hasil pengukuran daya serap air keramik berpori 

Sampel Daya Serap 

Air 

(%) 

Daya Serap 

Air rata-rata 

(%) 

SNI 

8640:2018 

(%) 

A 

15,50 

32,34 

18,24 
22,03 

Maks. 25 B 

21,70 

31,67 

29,78 
27,72 

C 

54,70 

49,14 

70,10 
57,99 

 

Tabel 3.1 menunjukkan bahwa sampel A memiliki nilai daya serap air sebesar 22,03%, sampel B sebesar 27,72%, 

sampel C sebesar 57,99%. Hasil daya serap air menunjukkan nilai resapan air memenuhi syarat mutu SNI 8640:2018 

tentang standart mutu bata ringan pasang dinding maksimal 25%. Hasil uji pengukuran daya serap air dapat dilihat  pada 

Gambar 3.1 

 

 
Gambar 3.1 Menunjukkan hasil pengukuran daya serap air keramik berpori 

 

Gambar 3.1 Menunjukkan bahwa hasil pengukuran daya serap air keramik berpori mengalami kenaikan dengan 

bertambahnya suhu. Karena semakin tinggi suhu maka semakin banyak serbuk biji salak yang memuai sehingga 

menyebabkan terbentuknya pori pada keramik. Daya serap air paling optimum terdapat pada sampel A sebesar 22,03%. 

3.2 Hasil Pengukuran Kuat Tekan Keramik Berpori 

Pengujian kuat tekan terbagi atas 3 kali pengulangan pengujian pada setiap sampelnya. Adapun hasil pengujian 

kuat tekan dapat dilihat pada Tabel 3.2 

 

Tabel 3.2 Data Hasil Pengukuran Kuat Tekan Keramik Berpori 

Sampel 

 

Kuat Tekan 

(MPa) 

Kuat Tekan rata-rata 

(MPa) 

SNI 

8640:2018 

A 

7,4696 

10,149 

9,1471 
8,921 

≥4 MPa B 

5,3086 

5,2305 

5,4887 

5,348 

C 

2,3675 

1,6575 

1,9981 
2,008 
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Tabel 3.2 menunjukkan  nilai kuat tekan sampel A sebesar  8,921 MPa, sampel B sebesar 5,348 MPa, sampel C 

sebesar 2,008 MPa. Hasil uji pengukuran kuat tekan keramik berpori dapat dilihat pada Gambar 3.2   

 

 
Gambar 3.2 Menunjukkan hasil pengukuran Kuat Tekan 

 

Gambar 3.2 menunjukkan bahwa hasil pengukuran kuat tekan keramik berpori mengalami penurunan, penurunan 

ini terjadi karena semakin tinggi suhu maka semakin banyak serbuk biji salak yang memuai sehingga mengakibatkan 

keramik ringan dan rapuh yang membuat  nilai kuat tekan semakin menurun. Kuat tekan yang optimum terdapat pada 

sampel A sebesar 8,921%. 

4. SIMPULAN DAN SARAN 

4. 1  Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa keramik berpori yang terbuat dari biji 

salak dan clay telah berhasil diterapkan. Karakteristik keramik berpori berbahan biji salak dan clay diperoleh nilai daya 

serap air sebesar 22,03% - 57,99% dan nilai kuat tekan sebesar  8,921 MPa – 2,008 MPa. Dari ketiga sampel yang 

telah dihasilkan bahwa variasi sampel yang paling optimal yaitu pada sampel A sebesar 22,03% daya serap air. Pada 

hasil pengujian kuat tekan nilai optimal yang dihasilkan yaitu pada sampel A sebesar 8,921 MPa. 

4. 2  Saran 

Saran yang dapat disampaikan untuk tindak lanjut penelitian ini adalah bahan yang digunakan harus mengandung 

silika tinggi atau menambah bahan yang mengandung silika. Menambah pengujian yang belum di uji agar menghasilkan 

karakteristik yang lebih jelas. 
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